BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan tujuan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti hasil belajar
menggunakan model Van Hiele berbantuan media software Cabri 3D pada materi
bangun ruang disekolah MTsN Model Martapura.

Jadi data yang di dapat adalah data kuantitatif, penelitian kuantitatif di dasari
oleh filsafat possitivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji
secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktus dan percobaan
terkontrol.' Menurut Saifuddin Azwar, “penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerikan(angka) yang diolah dengan
metode statistika. *

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Dalam penelitian eksperimen, kondisi yang dimanipulasi oleh peneliti sesuai

dengan kebutuhan peneliti.’

! Sugiyono, Metode Penelitian(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D), (Bandung,
Alfabeta, 2012) hal 14

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) hal 5

3 Bambang Presetyo, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi,(Jakarta: PT
Grafindo Persada, 2013) hal 49
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.*

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII

MTsN Model Martapura tahun pelajaran 2015/2016.

Tabel 3.2. Banyaknya Siswa

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VIIA 9 26 35
VIIB 14 22 36
VIIC 14 22 36
VIID 11 25 36
VIIE 11 25 36
VIIA 8 30 38
VIIIB 11 27 38
VIIIC 12 26 38
VIID 16 29 35
VIIE 14 24 38
IXA 10 26 36
IXB 17 17 34
IXC 15 20 35
IXD 20 11 31
IXE 10 24 34
Jumlah 192 354 536

Sumber: Dokumentasi MTsN Model Martapura Tahun 2015.

4 1bid hal 117
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.*

Sampel hanyalah sebagian dari populasi, sehingga data yang diperoleh tidak
lengkap. Namun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan kaidah-
kaidah ilmiah.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bertingkat atau
berstrata (stratafied random sampling). Sampel diambil dari kelompok-kelompok
yang telah ditentukan atau tersedia. Kelompok sampel penelitian diambil secara
berjenjang atau bertingkat (stratum).é

Kelas-kelas observasi diberi perlakuan yang berbeda. Ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak perbedaan pengaruh akibat perlakuan yang berbeda
tersebut.

a) Kelas Eksperimen pada penelitian ini adalah kelas VIII A MTsN Model

Martapura.
b) Kelas Kontrol pada penelitian ini adalah kelas VIII C MTsN Model

Martapura.

3 Ibid hal 118
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2013),
h. 200.
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Tabel 3.2. Banyaknya Siswa

Kelas Jumlah Siswa Keterangan
VIIIA 38 Kelas Eksperimen
VIIIC 38 Kelas Kontrol
Jumlah 76

D. Data dan Sumber Data
1. Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data pokok dan
data penunjang, yaitu sebagai berikut :

a. Data Pokok

Adapun data pokok yang digali dalam penelitian ini :

1. Hasil belajar siswa pada pembahasan bangun ruang dengan
menggunakan model pembelajaran Van Hiele berbantuan media
software Cabri 3D.

2. Hasil belajar siswa pada pembahasan bangun ruang dengan
menggunakan pembelajaran Van Hiele tanpa berbantuan media
software Cabri 3D.

b. Data Penunjang
Data penunjang Yyaitu data tentang latar belakang lokasi penelitian

yang meliputi sejarah singkat berdirinya MTsN Model Martapura, keadaan

siswa, guru dan karyawan, sarana prasarana sekola serta jadwal belajar.
2. Sumber Data

Untuk memperoleh data diatas diperlukan sumber data sebagai berikut

1. Responden, yaitu siswa kelas VIII MTsN Model Martapura yang telah

ditetapkan sebagai subjek penelitian.
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2. Informan, yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di
kelas VIII MTsN Model Martapura, dan staf tata usaha MTsN Model
Martapura.

3. Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data
informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang berasal dari
guru maupun tata usaha.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi. Didalam
penyusunan tes prestasi belajar usaha-usaha digunakan untuk menentukan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah diajarkan di berbagai tingkat
pendidikan dan butir-butir tes diperuntukkan bagi penilaian materi-
materi.’tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar
matematika yang dicapai oleh siswa setelah mereka dikenakan perlakuan.
Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk subyektif.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pokok mengenai

kemampuan siswa, selain itu juga digunakan untuk mengumpulkan data

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta : Bumi Aksara, 2008),
hal 143
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tentang hasil belajar dengan model pembelajaran Van Hiele berbantuan

media software Cabri 3D.

. Observasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang tentang deskripsi
lokasi penelitian keadaan siswa, jumlah dewan guru dan staf tata usaha,

sarana dan prasarana sekolah, serta jadwal belajar.

. Wawancara

Wawancara digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang
diperoleh peneliti dari teknik observasi dan dokumentasi.
Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik

pengumpulan data, maka dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3.3
No Data Sumber Data TPD
1
Data Pokok, meliputi :
- Siswa - Tes
- Hasil belajar  siswa
menggunakan model
pembelajaran Van Hiele
berbantuan software
Cabri 3D.
- Siswa - Tes

- Hasil belajar  siswa
menggunakan

pembelajaran Van Hiele
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Data Penunjang, meliputi :

Gambaran Umum

lokasi penelitian

Keadaan siswa MTsN
Model Martapura,
Keadaan dewan guru dan
staf tata usaha MTsN
Model Martapura

dan

Keadaan sarana

presarana di  MTsN

Model Martapura

Jadwal belajar di MTsN

Model Martapura

Dokumen

Dokumen

dan

informan

Dokumen

dan

informan

Dokumen

dan

informan

Dokume

n dan

informan

Dokumen
dan
observasi
Dokumen,
wawancar
a, dan

observasi

Dokumen,
wawancar
a, dan
observasi
Dokumen,
wawancar
a, dan
observasi
Dokumen,
wawancar
a, dan

observasi
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F. Pengembangan Instrumen Tes
1. Penyusunan Instrument Tes
Dalam penyususnan instrument penelitian ini perlu diperhatikan
beberapa hal yaitu :
1) Soal mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
2) Penilaian dilihat dari aspek kognitif
3) Butir-butir soal berbentuk essay
2. Pengujian instrument tes
Sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih dahulau dilaksanakan
ujicoba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal-soal yang yang
diujikan. Adapun pelaksanaan ujicoba dilakukan diluar subjek penelitian.
Uji coba instrument tes diberikan kepada siswa kelas VIII MTsN Model
Martapura.
a. Validitas
Sebuah tes dikatakan memiliki vaiditas jika hasilnya sesuai dengan
kriterium. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah
teknik korelasi product moment yang digunakan Pearlson.
Pada penelitian ini untuk mengetahui validitas dari tes menggunakan
korelasi product moment dengan angka kasar:

~ NEXY — (2X)(ZY)
~ JINZXZ = ZX)ZHNZY? — (2Y)%

Txy

ryy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang di korelasikan.
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N = Jumlah siswa
X = Skor item soal
Y = Skor total siswa®*

Harga ryy perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik
Product Moment dengan taraf signifikasi 5%, jika ryy = 1:4pe; Maka butir

soal tersebut valid.

b. Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka untuk itu penelitian ini

menggunakan rumus reliabilitas soal tes adalah rumus KR-20

Ty = (L) (1 — Zj), dengan:

n-—1 £

711 = reliabilitas instrumen

Y o= Jumlah Varian

o#= Varian
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes (akar varians)

Untuk memberikan intepretasi terhadap r;; maka harga ry; yang di dapat
dibandingkan dengan r;4;.; dengan taraf signifikasi 5%. Jika ry1 = Tiaper,

maka tes tersebut reliabel.

8 Suharsimi Arikunto op.cit hal 146
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c. Hasil Uji Coba Tes

Sebelum melakukan penelitian di laksanakan peneliti terlebih dahulu
melakukan uji coba pada instrumen tes. Uji coba dilakukan disekolah MTsN
Model Martapura kelas 1X A dan IX C dengan jumlah siswa 71 orang.

Uji instrumen tes menggunakan 2 perangkat yang di setiap perangkat ada
4 buah soal. Untuk perangkat 1 diujikan di kelas IX A dengan jumlah siswa
36 orang dan untuk perangkat 2 diujikan di kelas IX C dengn jumlah siswa 35
orang.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilita pada perangkat 1 dan 2 di
ketahui bahwa semua soal valid dan reliabel. Adapun hasil perhiitungan uji
validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.4 perhitungan hasil Uji Coba Validitas butir soal perangkat 1 :

Butir 2
soal ZX ZX ZXY Tyy | Keteragan | Ru | Keterangan

1 173 877 3576 | 0,576 Valid
2 182 | 956 3754 | 0,592 Valid
3 181 | 931 3713 | 0,475 Valid
4 196 | 1120 | 4067 | 0,756 Valid
Tabel 3.4 perhitungan hasil Uji Coba Validitas butir soal perangkat 2 :

Butir 2
soal ZX ZX ZXY Tyy | Keteragan | Ru | Keterangan

1 137 | 583 2484 | 0,359 Valid
2 111 | 381 1997 | 0,432 Valid
3 172 | 890 3101 | 0,676 Valid
4 185 | 1059 | 3363 | 0,733 Valid

0,383 | Reliabel

0,426 Reliabel
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Kriteria Pemberian Skor pada Instrumen

Soal — soal tes yang diujikan berjumlah 5 soal dimana setiap soal akan
dinilai perlangkah, setiap langkah benar ada yang diberi skor sesuai dengan
skor perlangkah yang sudah di tetapkan.

Adapun penskorannya dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3.5 Penskoran untuk Peragkat 1

No Soal Skor

1 5

2 5

3 5

Jumlah 15

Tabel 3.6 Penskoran untuk Perangkat 2

No Soal | Skor Total
1 7
2 7
Jumlah 14

Desain Pengukuran

Untuk mempermudah tahap analisis data pada bab 1V, maka diperlukan suatu
variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar siswa.
Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus dari Usman dan
Setiawati yaitu dengan rumus :

skor perolehan
= %X 100

skor maksimal

Keterangan : N=nilai akhir’

Intepretasi Hasil Belajar

9 Usman dan Setiawati, Upaya Optmalisasi Kegiatan Belajar Mengajar(Bandung:
Remaja Rosda Karya Ofset, 2001), hal 136
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Tabel 3.7
No Nilai Keterangan
1. >95,00 Istimewa
2. 80,00 - 94,90 Amat baik
3. 65,00 — 79,90 Baik
4. 55,00 - 64,90 Cukup
5. 40,10 — 54,90 Kurang
6. <40,00 Amat kurang

Selanjutnya nilai yang diperoleh akan diproses dengan uji statistik untuk
mengetahui perbedaan dari hasil belajar kedua kelas yang diteliti akan
dijelaskan pada tekni analisis data.

G. Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari nilai kognitif hasil belajar matematika terhadap
pembelajaran di kelas eksperiman dan kelas kontrol. Data nilai kognitif hasil
belajar berupa hasil tes akhir.

Nilai tes akhir akan dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif
dan statistike analitik.

Statistika analitik yang digunakan adalah uji beda yaitu uji t atau uji
Mann-Whitney (Uji U). Untuk melakukan uji tersebut perlu dilakukan
perhitungan statistika yang meliputi rata-rata dan standar deviasi.

Uji t digunakan apabila ada data berdistribusi normal dan homogen |,
sedangkan uji Mann-Whitney (Uji U) digunakan jika data tidak berdistribusi

normal.
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1. Rata-rata
Untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat

diketahui melalui rata-rata yang di rumuskan dengan:

fzzfixi
If;
keterangan :
X = nilai rata-rata (mean)
Yfix; = jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan

frekuensinya.
Xf; = jumlah data"
2. Standar Deviasi

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung

_ /zfi(xi — x)?
5= n—1

nilai z; pada uji normalitas.

Keterangan :

S = Standar deviasi

X = nilai rata-rata (mean)

X f;= jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i = 1,2,3,..
n = banyak data

x;= data ke-1, yang mana i= 1,2,3, ...

10 Sudjana, Metode Statistika, (Tarsito:Bandung, 2002) hal 67
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3. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data

yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji liliefors dengan langkah-

langkah pengujian sebagai berikut ini.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengamatan x, x5, x3, ..., x, dijadikan dengan bilangan baku z;, z,, ..., z,,
dengan menggunakan rumus

zZ; = x‘T_f (x dan s masing — masing merupakan rata —

rata dan simpangan baku sampel)
Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(z;) = P(z = z;)
Selanjutnya dihitung proporsi zy, z,, ..., z,yang lebih kecil atau sama
dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;), maka

banyak z,z,25 ...z, yang < z;
S(Zi)Z y 14243 ny g i

n

Hitung selisih F(z;)- S(z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.

Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut, harga ini disebut Lhitung

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan Lhitung dengan
Ltanel dengan menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata
a = 5% kriterianya adalah : tolak hipotesis nol bahwa populasi
berdistribusi normal jika Lnitung Yang diperoleh dari data pengamatan

melebihi Liwaner. Dan hal lainnya hipotesis nol diterima.
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4. Uji homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil
menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut ini
1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil

varians terbesar

Fritung = varians terkecil
2) Membandingkan Fhitwng dengan nilai Frapel
db pembilang = n-1 (untuk varians terbesar )
db penyebut = n-1( untuk varians terkecil )
Taraf signifikan (a) = 5%
3) Kiriteria pengujian
o Jika Fpityng > Fraper Maka tidak homogen
o Jika Fpipyng < Fraper Maka homogen™
5. Ujit
Uji perbandingan vyaitu uji t dua sampel digunakan untuk
membandingkan (membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama

atau berbeda. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut.

a. Mengitung nilai rata-rata (x) dan varians (5?2) setiap sampel :

' Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Gru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta,2005), hal 120
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Ifix; 52 — 2fi(x;—x)*
Tf; T n-1

X =
b. Menghitung harga t dengan rumus :
X1Xp

j(m—l)sf(nz—l)szz (1)

ng+n, —2 ny n,

t =

Keterangan :
n, = jumlah data pertama (kelas eksperimen)
n, =jumlah data kedua (kelas kontrol)
X, = nilai rata-rata hitung data pertama
X, = nilai rata-rata hitung data kedua
s2 =variansi data pertama
sZ = variansi data kedua
c. Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikasi @ = 5%
dengan dy = (ny + n, — 2)
d. Menentukan kriteria pengujian jika —tegper < thitung < traber Maka Ho
diterima dan Ha ditolak.
6. Uji Mann-Whitney (Uji U)

Jika data yang dianalisis tidak didistribusi normal maka digunakan uji
Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiono, Uji U berfungsi
sebagai alternatif pengguna uji t jika persyaratan parametriknya tidak
terpenuhi. Teknik ini digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan dua

populasi. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut
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a. Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-tiap
anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan
terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan
jenjang rata-rata.

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan
kedua yang dinotasikan dengan R dan R2

c. Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan N1

pengamatan
U, = NN, + NyMy+1) YR, atau dari sampel kedua dengan N
pengamatan
U, = N;N, + w — 3R,
Keterangan :

N1 = banyaknya sampel pada sampel petama
N2 = banyaknya sampel pada sampel kedua
U, = uji statistik U dari sampel pertama Ny
U2 = uji statistik U dari sampel pertama N2
> R1 = jumlah jenjang pada sampel pertama
>Rz = jumlah jenjang pada sampel kedua
d. Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih besar

di tandai dengan U’. Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa apakah

telah didapatkan U dan U’ dengancara membandingkannya dengan %
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NN,
2

nilai tersebut adalah U’ dan nilai U

Bila nilainya lebih besar daripada
dapat dihitung : U = N;N, — U’

Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria
pengambilan keputusan adalah jika U > U, maka Ho diterima, dan jika U <
U, maka Ho ditolak. Tes signifikasi untuk yang lebih besar (>20)
menggunakan pendekatan kurva normal dngan harga kritis z sebagai berikut

NiN3
u 2

,N]_Nz(N1+N2+1)
12

Jika —za < z < za denga taraf nyata @ = 5% maka Ho diterima dan z > z«
2 2 2

atau z < —za maka Ho ditolak.
2
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H. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu :
1. Tahap Perencanaan
a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi denga kepala sekolah,
dewan guru, khususnya guru bidang studi matematika pada sekolah MtsN
Model Martapura.
b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan
pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi.
c. Menyerahkan proposal skripsi kepada pihak jurusan mohon persetujuan
judul.
2. Tahap Persiapan

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi.

b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah.

c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan
berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal
penelitian.

d. Menyusun materi pengajaran yang akan diajarkan.

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), soal tes akhir, pedoman wawancara dan observasi.

3. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan riset di Mtsn Model Martapura.
b. Melaksanakan tes akhir terhadap kelas yang diteliti

c. Mengolah data-data yang sudah dikumpulkan
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d. Melakukan analisis data
e. Menyimpulkan hasil penelitian
4. Tahap penyusunan laporan
a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi
c. Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggung jawabkan pada sidang

munagasyah skripsi.



